






Dimasa pandemi Covid-19 pemerintah telah mengeluarkan berbagai 
macam kebijakan agar mampu menekan angka penyabaran kasus Covid-19. 
Sehubungan dengan adanya kebijakan-kebijakan yang telah dikeluarkan oleh 
pemerintah tersebut, masyarakat Kelurahan Kampung Jua Nan XX  ada yang 
melakukan adaptasi sesuai dengan kebijakan pemerintah dan ada pula masyarakat 
setempat yang tidak melakukan adaptasi perilaku sesuai kebijakan pemerintah. 
 Bentuk perilaku yang ditampilkan oleh masyarakat Kelurahan Kampung 
Jua Nan XX yang beradaptasi sesuai kebijakan pemerintah tersebut adalah: 
berusaha untuk tetap memakai masker ketika keluar rumah, berusaha tetap 
menjaga jarak dan menjauhi kerumunan, berusaha tetap rajin mencuci tangan 
dengan sabun dan air yang mengalir, mematuhi larangan mudik, mengikuti 
program vaksinasi, serta menaati kebijakan PPKM Mikro.    
 Sehubungan dengan itu, bentuk perilaku yang ditampilkan oleh 
masyarakat Kelurahan Kampung Jua Nan XX yang tidak sesuai dengan kebijakan 
pemerintah tersebut adalah : memakai masker ketika berada ditempat-tempat 
tertentu saja, menerapkan jaga jarak dan menjauhi kerumunan ketika berada 
ditempat tertentu saja, mencuci tangan ketika berada ditempat-tempat tertentu 
saja, tidak mau mengikuti program vaksinasi, tidak melakukan mudik karena 
alasan takut terjaring razia oleh pihak yang bertugas, serta tidak mematuhi 
kebijakam PPKM Mikro.  
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Bentuk perilaku yang ditampilkan oleh masyarakat Kelurahan Kampung 
Jua Nan XX dalam beradaptasi dengan kebijakan tersebut ternyata dipengaruhi 
oleh pengetahuan masyarakat itu sendiri mengenai Covid-19. Masyarakat 
Kelurahan Kampung Jua Nan XX yang melakukan adaptasi perilaku sesuai 
kebijakan pemerintah tersebut memiliki pengetahuan bahwa Covid-19 tersebut 
benar-benar berbahaya bagi tubuh manusia. Mereka mengetahui secara baik 
mengenai gejala-gejala ketika terpapar oleh Covid-19 hingga mengetahui betapa 
pentingnya untuk selalu menerapkan protokol kesehatan serta mematuhi kebijkan 
yang dikeluarkan oleh pemerintah agar terbebas dari penyebar Covid-19 tersebut. 
Akan tetapi, masyarakat Kelurahan Kampung Jua Nan XX yang tidak beradaptasi 
sesuai kebijakan pemerintah mempunyai pengetahuan bahwa Covid-19 tersebut 
tidak terlalu berbahaya karena adanya beberapa pengetahuan yang mereka miliki. 
  Pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat yang tidak beradaptasi sesuai 
kebijakan pemerintah tersebut terhadap Covid-19 adalah: mereka menganggap 
bahwa covid-19 dianggap mirip dengan penyakit yang sudah ada sejak dahulu, 
Covid-19 merupakan virus yang hanya berbahaya ketika menjangkiti seseorang 
yang memiliki penyakit bawaan, Covid-19 tidak dapat hidup di daerah yang 
memiliki banyak pepohonan dan dekat dengan perbukitan, dan Covid-19 tidak 
akan dapat menjangkiti seseorang yang sering berjemur dibawah sinar matahari. 
Pengetahuan yang bermacam-macam tersebutlah yang membuat bentuk perilaku 
masyarakat ketika beradaptasi dengan kebijakan pemerintah terlihat berbeda-beda 
pula. Masyarakat yang benar-benar mempercayai bahwa Covid-19 tersebut sangat 
berbahaya, akan selalu mematuhi kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah 
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tersebut karena takut terpapar oleh Covid-19. Akan tetapi, masyarakat setempat 
yang menganggap bahwa Covid-19 ini merupakan virus yang tidak akan bisa 
menjangkiti dirinya karena berbagai alasan yang mereka percayai, mereka tidak 
akan melakukan adaptasi yang sesuai dengan kebijakan pemerintah tersebut. 
Mereka mempercayai bahwa, mereka akan selalu terbebas dari Covid-19 sehingga 
mereka hanya akan beradaptasi sesuai kebijakan pemerintah ketika berada 
ditenpat-tempat tertentu saja. 
Pengetahuan mengenai Covid-19 yang bermacam-macam tersebut 
dipengaruhi oleh beberapa sumber pengetahuan yang mempengaruhi masyarakat 
tersebut. Sumber pengetahuan masyarakat yang beradaptasi sesuai kebijakan 
pemerintah tersebut adalah televisi dan internet. Sedangkan, sumber pengetahuan 
masyarakat yang tidak beradaptasi sesuai kebijakan pemerintah tersebut adalah 
kearifan lokal yang dianggap benar oleh masyarakatsetempat seperti cerita nenek 
atau orang-orang tua yang ada di daerah itu, serta informasi yang didapatkan dari 
keluarga maupun teman yang mereka miliki. 
 
